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ABSTRAK

Stunting, kondisi gagal tumbuh kembang akibat kekurangan gizi kronis, menjadi
ancaman kualitas sumber daya manusia sebuah negara. Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura Ambon melaksanakan kegiatan edukasi yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan suaminya mengenai pentingnya upaya
pencegahan stunting sejak periode kehamilan. Kegiatan dilakukan pada 21
Desember 2021 melibatkan 55 peserta yang terdiri dari ibu hamil dan suaminya
di wilayah kerja Puskesmas Poka-Rumah Tiga, Kota Ambon. Kegiatan mencakup:
1) Pemberian materi edukasi 2) Evaluasi tingkat pengetahuan peserta (pre dan
post-test), dan 3) Pembagian media promosi (leaflet) bagi peserta. Kegiatan ini
mendapatkan sambutan positif dari Dinas Kesehatan Kota Ambon, Puskesmas
Poka-Rumah Tiga serta seluruh peserta yang hadir. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta tentang upaya pencegahan stunting. Sebelum
pelaksanaan edukasi, hasil pre-test menunjukan persentase peserta dengan
tingkat pengetahuan ‘rendah’ adalah sebesar 2%, tingkat pengetahuan ‘cukup’
sebesar 45% dan tingkat pengetahuan ‘tinggi’ sebesar 53%. Pada post-test, tidak
ada lagi peserta dengan tingkat pengetahuan ‘rendah’, persentase tingkat
pengetahuan ‘cukup’ hanya sebesar 25% dan tingkat pengetahuan ‘tinggi’
meningkat menjadi 75%. Kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu
hamil dan suami mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak masa
kehamilan. Kegiatan edukasi diharapkan dapat dilanjutkan dengan melibatkan ibu
hamil di wilayah lainnya di Kota Ambon.

ABSTRACT

Stunting, a form of growth and development impairment due to chronic
undernutrition, is a major threat to the quality of human resources. Faculty of
Medicine, Pattimura Unversity Ambon, conducted a health education activity
aimed at increasing the knowledge of pregnant women and their husbands
regarding the importance of efforts to prevent stunting since the pregnancy period.
This activity was carried out on 21 December 2021 involving 55 participants
consisting of pregnant women and their husbands living in the catchment area of
the Poka-Rumah Tiga Health Center, Ambon City. The activity included: 1)
Provision of educational materials from resource persons 2) Evaluation of
participant knowledge (pre and post-test), and 3) Distribution of promotional media
(leaflets) to participants. This activity received positive responses from the Ambon
City Health Office, Poka-Rumah Tiga Health Center, and all participants who
attended the training. The pre-test assessment before the education sessions
showed that 2% of participants had a 'low' level, 45% had a 'moderate’ level and
53% had a 'high' level of knowledge about stunting and its prevention. However,
in the post-test assessment after the end of the education session, none had a
'low' level of knowledge, only 25% had a ‘'moderate’ level and 75% of participants
had a 'high' level of knowledge. The results indicated an increased level of
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knowledge in pregnant women and their husbands about the importance of

stunting prevention since pregnancy after the training. This educational activity

could be carried in the future by involving pregnant women in other areas in Ambon
e City.

©2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah lima tahun)
sebagai akibat dari kekurangan gizi kronik sehingga menyebabkan anak terlalu
pendek untuk usianya [z-score <-2 SD (stunted) dan kurang dari <-3 SD (severely
stunted) (Rahmadhita, 2020)] Stunting tidak hanya berkaitan dengan masalah
gangguan pertumbuhan fisik saja, namun juga mengakibatkan anak menjadi mudah
sakit, dan dapat mengganggu perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, stunting
merupakan ancaman besar terhadap kualitas sumber daya manusia (Fitriani &
Darmawi, 2022; Khairani, 2020)

Secara global telah ditetapkan target pencapaian nutrisi yang harus dicapai di
tahun 2025 berupa penurunan tingkat stunting pada anak dibawah usia lima tahun
sebesar 40% (World Health Organization, 2018). Target ini juga didukung oleh
Sustainable Development Goals ke-2, pada target nomor 2, yaitu: “Pada tahun 2030,
segala bentuk kekurangan gizi harus diakhiri, termasuk target pencapaian di tahun
2025, yang secara internasional telah disepakati untuk menurunkan tingkat stunting
dan wasting pada anak dibawah usia 5 tahun, dan standarnya merujuk pada
kebutuhan level nutrisi wanita usia remaja, ibu hamil dan menyusui serta lanjut usia”
(World Health Organization, 2018).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan double burden atau masalah
gizi ganda, termasuk tingginya prevalensi stunting dan anemia pada ibu hamil (Salma
& Alifariki, 2021) Berdasarkan data stunting dari Joint Child Malnutrition Eltimates,
UNICEF World Bank tahun 2020, prevalensi stunting Indonesia berada pada posisi ke
115 dari 151 negara di dunia. Data Studi Status Gizi Balita di Indonesia (SSGBI) tahun
2019 menunjukkan prevalensi stunting sebesar 27,67% dan masih terdapat 18
Provinsi (52,94%) yang memiliki prevalensi stunting lebih tinggi dari angka nasional
dimana Provinsi Nusa Tenggara Timur menduduki peringkat pertama (43,82%)
sedangkan Provinsi Maluku berada di peringkat ke-14 (30,38%) (Khairani, 2020).
Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi stunting
di Kota Ambon sebesar 31,26% (Kemenkes RI, 2018). Laporan puskesmas tahun
2021 menjukkan prevalensi stunting di wilayah kerja Puskesmas Poka-Rumah Tiga
sebesar 15,6%.(Puskesmas Poka - Rumah Tiga, 2020a)

Beberapa indikator penting faktor risiko terjadinya stunting di Indonesia
diantaranya adalah Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), Panjang Badan Lahir Pendek
(PBLP) (Hamzah et al., 2021), menurunnya cakupan imunisasi dasar (Khairani &
Effendi, 2020) menurunnya cakupan pemberian vitamin A (Ernawati et al., 2021;
Ssentongo et al., 2020) kurangnya pemberian ASI eksklusif (Nirmalasari, 2020),
kurangnya pemberian MP-ASI (Hamzah et al., 2021; Nirmalasari, 2020), anemia pada
ibu hamil, diare pada balita.(Nurfatimah et al., 2021; Sanjaya & Ayu, 2022).
Permasalahan multidimensi yang menjadi penyebab stunting memerlukan kerjasama
dan upaya dari lintas sektor untuk bersinergi dalam upaya percepatan penurunan
stunting (Khairani & Effendi, 2020; Nurfatimah et al., 2021; Titaley et al., 2019).

Sehubungan dengan ditetapkannya Puskesmas Poka-Rumah Tiga Ambon
sebagai salah satu lokasi fokus (lokus) prioritas penanggulangan stunting tahun 2021
(Pemerintah Kota Ambon, 2020), maka Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura
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Ambon yang berlokasi tepat di lokus tersebut melakukan suatu kegiatan pengabdian
masyarakat berupa kegiatan edukasi bagi ibu hamil dan suaminya yang tinggal di
wilayah kerja Puskesmas Poka-Rumah Tiga. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan suaminya mengenai pentingnya upaya
pencegahan stunting sejak masa kehamilan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat oleh Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura ini dilakukan dalam bentuk kegiatan edukasi pencegahan stunting pada ibu
hamil dan suaminya di Puskesmas Poka Rumah Tiga, Kota Ambon. Kegiatan
dilakukan pada tanggal 21 Desember 2021 berlokasi di Aula Rektorat Universitas
Pattimura Ambon dan diikuti oleh 55 peserta, terdiri dari 28 ibu hamil dan 27 suami.
Pemilihan peserta pelatihan dilakukan bersama dengan pihak Puskesmas Poka-
Rumah Tiga.

Puskesmas Poka-Rumah Tiga Ambon merupakan salah satu puskesmas rawat
jalan yang berlokasi di tengah pemukiman masyarakat di depan jalan utama Negeri
Rumah Tiga (W et al.,, 2021). Sejak tanggal 28 Desember 2015, puskesmas ini
direkomendasikan sebagai puskesmas ISO (International Standar of Organization)
oleh Tim Audit PT. BSI Group Indonesia. Puskesmas Poka-Rumah Tiga juga telah
mengikuti proses akreditasi dari tangal 5 — 7 Desember 2016 dengan hasil akreditasi
dasar. Puskesmas Poka — Rumah Tiga memiliki 24 posyandu balita dengan 120 orang
kader dan 4 posyandu lanjut usia dengan 24 orang kader (Puskesmas Poka - Rumah
Tiga, 2020b). Universitas Pattimura, termasuk Fakultas Kedokteran, juga berlokasi di
kawasan Poka Rumah Tiga. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat ini
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab bersama institusi pendidikan bagi
kesehatan masyarakat sekitar.

Pada tahap persiapan, diskusi bersama antara Fakultas Kedoktran UNPATTI
dan Puskesmas Poka-Rumah Tiga dilakukan dengan menghasilkan kesepakatan
untuk dua bentuk kegiatan terkait stunting yaitu: a). Edukasi bagi ibu hamil dan suami,
serta b) pelatihan penyegaran bagi kader posyandu terkait pengukuran antropometri
pada bayi dan anak. Tulisan ini menyajikan kegiatan edukasi bagi ibu hamil dan suami.
Pada tahap persiapan ini juga disepakati kehadiran beberapa narasumber dalam
kegiatan pelatihan termasuk dari Fakultas Kedokteran UNPATTI.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan diawali dengan arahan mengenai stunting dari:
1) Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura; 2) Kepala Dinas Kesehatan Kota
Ambon; 3) Rektor Universitas Pattimura Ambon yang sekaligus membuka dengan
resmi kegiatan ini. Kegiatan ini terdiri dari: 1) pengisian kuesioner (pre-test) oleh ibu
hamil dan suaminya untuk menilai tingkat pengetahuan mengenai stunting sebelum
pemberian materi oleh narasumber; 2) sesi pemberian materi oleh dua narasumber:
dokter spesialis kandungan dan kebidanan serta seorang bidan yang kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab; 3) pengisian kuesioner (post-test) oleh ibu hamil
dan suaminya untuk menilai tingkat pengetahuan mengenai stunting setelah
pemberian materi edukasi; dan 4) Pembagian media promosi (leaflet) mengenai
stunting kepada ibu hamil dan suaminya (Gambar 1).
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Gambar 1. Leaflet

Evaluasi kegiatan edukasi ini dilakukan secara kuantitatif. Seluruh peserta
diberikan kuesioner untuk mengukur pengetahuan seluruh peserta tentang stunting,
sebelum dan setelah pemberian materi oleh kedua narasumber. Kuesioner terdiri dari
15 pertanyaan yang mencakup faktor resiko terjadinya stunting, serta cara pengukuran
antropometri yang diadaptasi dari beberapa sumber penelitian yang dilakukan
sebelumnya (Filayeti, 2019; Sholecha et al., 2019). Skor nilai tiap peserta sebelum dan
setelah dilakukannya pemberian materi akan dihitung dan kemudian dikategorikan
menjadi: (1) sangat rendah (<25%); (2) rendah (25 -< 50%); (3) cukup (50-<75%); dan
(4) tinggi (275%).

( Pelaksanaan Kegiatan A
*« Pre-test
« Pemberian materi oleh 2 narasumber
* Post-test

\.» Pembagian media promosi Y.

Gambar 2. Alur plaksanaan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diikuti oleh 55 peserta yang terdiri dari ibu hamil dan suaminya.
Selama proses kegiatan pemberian materi tampak para peserta antusias dan aktif
dalam mengikuti setiap acara. Setelah mendengarkan sambutan dan arahan dari
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Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, Kepala Dinas Kesehatan Kota
Ambon dan Rektor Universitas Pattimura Ambon, maka kegiatan dilanjutkan dengan
pengisian kuesioner pre oleh para peserta (Gambar 3). Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan pemberian materi oleh kedua narasumber (Gambar 4). Narasumber pertama
menyajikan materi tentang “mencegah stunting pada anak sejak masa kehamilan” dan
narasumber kedua menyajikan materi tentang pencegahan stunting pada ibu hamil.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab (Gambar 5).

w g SAER I O L

Gambar 4. Pemberian materi edukasi oleh kedua narasumber

Dari hasil evaluasi kegiatan sebelum dilakukan pemberian materi diketahui
bahwa persentase peserta dengan tingkat pengetahuan ‘rendah’ sebesar 2%, tingkat
pengetahuan ‘cukup’ sebesar 45% dan tingkat pengetahuan ‘tinggi’ sebesar 53%
(Gambar 5). Setelah pemberian materi edukasi, dilakukan evaluasi kembali (post-test)
dan didapati tidak ada lagi peserta dengan tingkat pengetahuan ‘rendah’, sedangkan
persentase peserta dengan tingkat pengetahuan ‘cukup’ menurun menjadi 25% dan
tingkat pengetahuan ‘tinggi’ meningkat menjadi 75% (Gambar 6). Hal ini menunjukan
bahwa adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta mengenai stunting setelah
dilakukan pemberian materi edukasi.
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Gambar 5. Sesi tanya jawab
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Gambar 6. Persentase tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pemberian materi

Gambar 7 menunjukkan perbandingan pengetahuan ibu hamil dan suaminya.
Untuk kelompok suami, saat pre-test, masih ada yang memiliki tingkat pengetahuan
‘rendah’ sedangkan 50% memiliki pengetahuan tinggi. Akan tetapi, setelah post-test,
tidak ada lagi suami dengan pengetahun ‘rendah’, dan persentase suami dengan
tingkat pengetahuan baik meningkat menjadi 73%. Untuk ibu hamil (Gambar 6), saat
penilaian pre-test, tidak ada ibu hamil dengan tingkat pengetahuan ‘rendah’.
Persentase dengan tingkat pengetahuan ‘cukup’ adalah 44% dan tingkat pengetahuan
tinggi’ adalah 56%. Untuk hasil penilaian post-test, persentase ini kemudian berubah
menjadi 22% untuk pengetahuan ‘cukup’ dan 78% untuk pengetahuan ‘tinggi’.
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Gambar 7. Persentase perbandingan kategori tingkat pengetahuan antara ibu hamil dan suaminya
mengenai stunting sebelum dan sesudah pemberian materi

Tabel 1 menunjukan persentase jawaban benar untuk setiap pertanyaan yang
diberikan peserta sesuai isi kuesioner pre dan posttest. Terlihat adanya peningkatan
persentase jawaban benar hampir di seluruh komponen pertanyaan di pada penilaian
post-test. Menarik untuk dilihat bahwa terdapat satu pertanyaan tentang pemberian
susu formula sebelum usia enam bulan yang sedikit mengalami penurunan persentase
jawaban benar antara pre-test (85%) dan post-test (81%). Persentase jawaban benar
yang masih rendah dan tidak berubah setelah pemberian materi edukasi, diantaranya
mengenai: asupan gizi seimbang dalam 1000 hari pertama kehidupan (4%) dan
pemberian MP-ASI (79%).

Tabel 1. Persentase jawaban benar untuk setiap pertanyaan dalam kuesioner

% Jawaban Benar (n=55)"

No. Topik pertanyaan Pre-test Post-test

Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak mengalami

1  gangguan pertumbuhan yang menyebabkan tubuhnya lebih pendek 83 100
dibandingkan dengan teman seusianya
Periode emas pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi sejak

2 masa kandungan hingga usia 2 tahun (1000 hari pertama 75 96
kehidupan)

3 Asupan gizi yang seimbang dalam 1000 hari pertama kehidupan, 4 4
merupakan satu-satunya cara mencegah stunting
ASI eksklusif merupakan pemberian ASI tanpa makanan/minuman

4 : . g . Do 92 100
pendamping lain sejak bayi lahir sampai usia 6 bulan
Ibu seharusnya memberikan susu formula sebelum anak berusia 6

5 bulan 85 87

6  Ibu perlu mengonsumsi gizi seimbang sejak periode kehamilan 100 100
Tablet tambah darah tidak perlu dikonsumsi bila ibu tidak memiliki

7 . 49 72
keluhan apapun selama kehamilan

8  ASI pertama yang dihasilkan sebaiknya tidak diberikan kepada bayi 85 81
Makanan pendamping (MP) ASI dapat diberikan segera setelah

9 S 79 79
bayi lahir
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% Jawaban Benar (n=55)"

No. Topik pertanyaan

Pre-test Post-test

Kecukupan gizi ibu ketika hamil tidak akan berpengaruh terhadap

10 72 75
pertumbuhan dan perkembangan anak
Anemia (kurang darah) dapat mengakibatkan berat badan lahir bayi

11 rendah 62 89
Akses terhadap air bersih dapat mempengaruhi pertumbuhan

12 89 96
perkembangan anak
Mencuci tangan dengan menggunakan sabun dapat mencegah

13 ; . 98 98
penyakit cacing

14  Imunisasi dasar lengkap perlu diberikan, hanya bila anak sakit 91 91

15 Garam beriodium membantu pertumbuhan dan perkembangan 57 75

janin dan mencegah bayi lahir cacat

* 2 peserta tidak mengisi lembar jawaban pre/post test

Stunting merupakan masalah gizi kronis dengan penyebab yang multi-faktorial,
dan salah satunya kurangnya asupan zat gizi (Khairani & Effendi, 2020; Nirmalasari,
2020). Masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) atau the golden age merupakan
masa yang dimulai sejak di dalam kandungan atau 0 hari sampai anak berusia 2 tahun
(Ernawati et al., 2021). Masa ini adalah masa terpenting untuk memenuhi kecukupan
gizi anak. Apabila kecukupan gizi tidak terpenuhi, maka dapat menyebabkan
terjadinya stunting (Rahayu et al., 2018) Mengingat tingginya prevalensi stunting di
Kota Ambon, maka perlu dilakukan upaya pemenuhan kebutuhan zat gizi mulai sejak
periode kehamilan yang perlu mendapatkan perhatian bersama. Berdasarkan kondisi
inilah maka Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat untuk membantu mendukung upaya pencegahan stunting
sejak dari masa kehamilan melalui pemberian edukasi kepada ibu hamil dan suami
guna untuk meningkatkan pengetahuan mengenai stunting. Kegiatan dilaksanakan di
salah satu lokus stunting di Kota Ambon, yaitu di wilayah kerja Puskesmas Poka-
Rumah Tiga.

Manfaat pelatihan bagi ibu hamil dan suami terlihat dalam kegiatan ini. Terjadi
peningkatan pengetahuan ibu hamil dan suami setelah pemberian materi edukasi.
Pentingnya intervensi edukasi seperti ini didukung oleh penelitian lainnya yang
melaporkan terjadinya peningkatan signifikan pengetahuan ibu tentang pencegahan
stunting sebelum dan sesudah kelas ibu hamil (Ekayanthi D.W.N & Suryani P, 2019).
Penelitian lain juga dilakukan menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dan
informasi mengenai stunting setelah dilakukan penyuluhan (Aninora & Satria, 2021).

Selain itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini juga dilakukan intervensi
edukasi melalui pembagian leaflet yang merupakan salah satu media cetak yang
memainkan peranan yang penting untuk memberi informasi dalam meningkatkan
pengetahuan dan menjangkau anggota keluarga lainnya. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menunjukan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil dengan
metode diskusi serta menggunakan media leaflet membuat informasi yang
disampaikan menjadi efektif (Putu et al., 2021).

Dalam kegiatan edukasi, bukan hanya ibu hamil yang menjadi sasaran utama,
namun juga suaminya. Ibu hamil yang mendapat dukungan suami berpeluang lebih
besar memanfaatkan pelayanan gizi (Hayat et al., 2021). Keikutsertaan suami dalam
proses kegiatan juga menunjukkan dukungan bagi keterlibatan suami selama proses
kehamilan, persalinan, serta pertumbuhan dan perkembangan anak nantinya, seperti
yang dilaporkan pada studi sebelumnya (Marsia, Juniartati Erni, 2023). Selain itu,
dengan kehadiran para suami dalam pelatihan juga sangat penting terkait peran suami
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membantu ibu hamil dalam memenuhi dan mempertahankan status gizi yang optimal
(Rahayu et al., 2018).

Dari hasil analisis data pre dan post-test yang dilakukan, nampak adanya
peningkatan persentase jawaban benar yang diberikan oleh peserta di setiap
komponen pertanyaan. Akan tetapi, menarik untuk dilihat bahwa ada satu pertanyaan
tentang “pemberian susu formula sebelum usia enam bulan”, yang tampak mengalami
sedikit penurunan persentase jawaban benar setelah dilakukan pemberian materi.
Selain itu juga terdapat topik pertanyaan terkait asupan gizi seimbang dalam 1000 hari
pertama kehidupan yang memiliki persentase jawaban benar yang rendah. Hal ini
menunjukkan masih diperlukannya penguatan untuk topik-topik tersebut dalam
berbagai kegiatan promosi kesehatan di masyarakat.

Dengan hasil evaluasi ini, diharapkan kegiatan edukasi tetap dapat dilakukan
secara berkala. Kegiatan ini dapat ditujukan kepada ibu hamil dan suami yang
memang belum pernah atau memiliki informasi yang kurang mengenai upaya
pencegahan stunting. Selain suami, penting juga memperhatikan peran anggota
keluarga lainnya termasuk orang tua (Marsia, Juniartati Erni, 2023). Peran dan
dukungan orang tua juga tidak kalah penting dalam menunjang kesehatan termasuk
kecukupan gizi dalam periode kehamilan. Pihak Puskesmas Poka-Rumah Tiga juga
diharapkan dapat terus melakukan kegiatan promosi pencegahan stunting sebagai
upaya untuk menurunkan angka kejadian stunting di wilayah kerjanya.

Peran pendidikan kesehatan juga diperlukan dalam meningkatkan pengetahuan
ibu hamil dalam pencegahan stunting. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
menunjukan adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku ibu hamil
dalam pencegahan stunting (Rohemah & Widayati, 2022). Pendidikan kesehatan
merupakan suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan dengan
harapan melalui pesan tersebut dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan
yang lebih baik sehingga dapat berpengaruh terhadap perilaku (Putri et al., 2024).
Pendidikan kesehatan kepada ibu hamil untuk pencegahan dapat dilakukan dengan
beberapa metode diantaranya melalui media buku saku stunting dan flash card
(Rahmawati et al., 2022; Rokmana et al., 2024).

Pengembangan materi edukasi juga diperlukan agar terlihat lebih menarik
dengan berbagai cara melalui media elektronik atau platfom digital agar informasi
mengenai pencegahan stunting dapat tersalurkan dengan baik sekaligus melakukan
pemantauan terhadap kejadian stunting. Oleh karena stunting merupakan salah satu
masalah yang menjadi prioritas, maka disarankan untuk lebih meningkatkan
keterlibatan kerjasama lintas sektor (penta helix model) diantaranya: pemerintah,
akademisi, media, bisnis dan komunitas sebagai upaya percepatan penurunan angka
stunting (Ernawati et al., 2021; Rahmadhita, 2020).

Terdapat beberapa keterbatasan dalam studi ini diantaranya pemilihan peserta
yang dilakukan oleh kader dan petugas PKM sehingga mungkin hanya melibatkan ibu
hamil yang terdaftar atau aktif di Puskesmas/posyandu, selain itu terdapat beberapa
peserta yang tidak dapat mengikuti kegiatan dari awal hinggal akhir sehingga tidak
disertakan datam analisis.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa pemberian edukasi ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil dan suami mengenai
pentingnya pencegahan terhadap stunting. Diharapkan pelaksanaan kegiatan ini tetap
diperlukan di waktu mendatang untuk memberikan informasi sebagai upaya dalam
menurunkan angka kejadian stunting khususnya di wilayah Puskesmas Poka-Rumah
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tiga. Saran untuk penelitian ke depannya dapat mencakup keterlibatan komunitas
yang lebih luas atau studi longitudinal untuk melacak dampak jangka panjang dari
Pendidikan serta mengembangkan rekomendasi spesifik untuk perubahan kebijakan
atau pembaruan konten pendidikan.
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